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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian terkait pemanfaatan limbah ampas tahu, tulang sapi, 

dan kulit pisang kapok menjadi pupuk kompos yang memenuhi standar SNI adalah 

sebagai berikut: 

1. Proses Pemanfaatan Limbah untuk Pupuk Kompos Berstandar SNI: Proses 

pemanfaatan limbah ampas tahu, tulang sapi, dan kulit pisang kapok menjadi 

pupuk kompos melibatkan pengumpulan dan pengolahan bahan-bahan tersebut 

melalui metode komposting aerobik. Penambahan molase sebagai sumber 

karbohidrat mempercepat dekomposisi dan aktivitas mikroba. Proses ini harus 

dikontrol untuk memastikan bahwa parameter seperti kadar air, pH, dan 

kandungan nutrisi seperti nitrogen, fosfor (P2O5), dan kalium (K2O) sesuai 

dengan standar SNI 19-7030-2004. Pengeringan dan pematangan kompos 

merupakan langkah penting untuk memenuhi batasan kadar air dan rasio C/N 

yang ditetapkan oleh SNI. 

2. Hasil formulasi pembuatan pupuk dari limbah pangan menunjukkan bahwa 

dengan formulasi yang tepat, pupuk kompos dapat memenuhi standar SNI. 

Kandungan nutrisi seperti nitrogen, fosfor, dan kalium dalam pupuk kompos 

yang dihasilkan dari kombinasi limbah ampas tahu, tulang sapi, dan kulit pisang 

kepok, terutama dengan penambahan molase, cukup memadai. Namun, 

tantangan utama adalah mengatur kadar air dan pH agar sesuai dengan standar 

SNI, dimana dari 5 sampel perlakuan dengan mengamati 7 parameter yang 

 

 



65 
 

 
 

sesuai dengan SNI yang paling banyak memenuhi 5 dari 7 parameter yaitu 

sampel K1 yang memiliki penambahan molase. Perlakuan tertentu, seperti 

penggunaan tulang sapi dan molase, berkontribusi pada peningkatan kandungan 

nutrisi dan mempercepat proses komposting. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan potensi limbah organik 

sebagai bahan baku pupuk kompos yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, 

dengan memperhatikan standar kualitas yang ditetapkan oleh SNI untuk 

mendukung pertanian yang produktif dan berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengoptimalkan proses dan formulasi agar semua parameter 

konsisten memenuhi atau melebihi standar yang ditetapkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut ini adalah 

beberapa saran untuk penelitian dengan judul “Formulasi Pupuk Kompos dari 

Limbah Ampas Tahu, Tulang Sapi dan Kulit Pisang Kepok yang Memenuhi Nilai 

SNI”: 

1. Optimasi Proses Pengomposan: Melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengoptimalkan proses pengomposan, khususnya dalam hal pengaturan 

kadar air dan pH, agar seluruh parameter kompos dapat konsisten memenuhi 

standar SNI. 

2. Pengembangan Metode Pengeringan: Mengembangkan metode 

pengeringan yang efektif untuk menurunkan kadar air dalam kompos, 

sehingga memenuhi batas maksimal yang ditetapkan oleh SNI. 
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LAMPIRAN 1 
 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian  

1.  Ampas Tahu 

 

2. Tulang Sapi 

 

3. Kulit Pisang Kepok 

 

4. Ampas Tahu + Tulang Sapi 

+ Molase + EM4 
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5.  Kulit Pisang + Tulang Sapi + 
Molase + EM4 

 

6. Kulit Pisang + Ampas Tahu 

+Molase + EM4 

 

7. Kulit Pisang + Ampas Tahu 
+ Tulang Sapi + Molase 
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8.  Kulit Pisang + Ampas Tahu 
+ Tulang Sapi + EM4 + 
Molase 

 

 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian Hasil Pengomposan  

1.  Kulit Pisang + Ampas 
Tahu + Tulang + Molase 

 

2. Kulit Pisang + Ampas 
Tahu + Tulang Sapi + 
Molase + EM4 
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3. Kulit Pisang + Ampas 
Tahu + Molase + EM4 

 

4. Kulit  Pisang + Tulang + 
Molase + EM4 

 

5. Ampas Tahu + Tulang + 
Molase + EM4 
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LAMPIRAN 2 

 

Lampiran 2. Hasil Uji NPK 
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LAMPIRAN 3 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Duncan Kandungan Karbon Organik Pupuk Kompos 

 
ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Diameter Between Groups 42.722 4 10.680 19.072 .000 

Within Groups 5.600 10 .560   
Total 48.322 14    

Ulangan Between Groups .000 4 .000 .000 1.000 

Within Groups 10.000 10 1.000   
Total 10.000 14    

 
Diameter 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

K1 3 11.4564    
K10 3  13.2545   
K10 3  14.5161 14.5161  
K13 3   14.7902  
K4 3    16.5265 

Sig.  1.000 .066 .663 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 

Maka dapat disusun seperti berikut ini : 

Perlakuan Rerata Notasi 

K4 16.5265 A 

K13 14.7902 B 

K10 14.5161 B 

K7 13.2545 C 

K1 11.4564 D 
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Ulangan 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

K1 3 2.0000 

K2 3 2.0000 

K3 3 2.0000 

K4 3 2.0000 

K5 3 2.0000 

Sig.  1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

3.000. 
 

Lampiran 3. Hasil Uji Duncan Kandungan Nitrogen Pupuk Kompos 

 
ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Diameter Between Groups 6.211 4 1.553 515.320 .000 

Within Groups .030 10 .003   
Total 6.242 14    

Ulangan Between Groups .000 4 .000 .000 1.000 

Within Groups 10.000 10 1.000   
Total 10.000 14    

 
Diameter 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

K1 3 .7132    
K13 3  1.6137   
K10 3   2.1637  
K7 3    2.3626 

K4 3    2.4514 

Sig.  1.000 1.000 1.000 .076 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
Maka dapat disusun seperti berikut ini : 

Perlakuan Rerata Notasi 

K10 2.4514 A 

K7 2.3626 A 

K10 2.1637 B 

K13 1.6137 C 

K1 0,7132 D 

 

Ulangan 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

K1 3 2.0000 

K4 3 2.0000 

K7 3 2.0000 

K10 3 2.0000 

K13 3 2.0000 

Sig.  1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

3.000. 
 

Lampiran 3. Hasil Uji Duncan Kandungan C/N Rasio Pupuk Kompos 

ANOVA 
Diameter   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 161.561 4 40.390 131.956 .000 

Within Groups 3.061 10 .306   
Total 164.622 14    
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Diameter 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

K7 3 5.6109    
K10 3  6.7131   
K4 3  6.7420   
K13 3   9.1766  
K1 3    14.7298 

Sig.  1.000 .950 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 

Maka dapat disusun seperti berikut ini : 

Perlakuan Rerata Notasi 

K1 14.7298 A 

K13 9.1766 B 

K4 6.7420 C 

K10 6.7131 C 

K7 5.6109 D 

 

Ulangan 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

K1 3 2.0000 

K2 3 2.0000 

K3 3 2.0000 

K4 3 2.0000 

K5 3 2.0000 

Sig.  1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 

 



80 
 

 
 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

3.000. 
 

Lampiran 3. Hasil Uji Duncan Kandungan Air (%) Pupuk Kompos 

ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Diameter Between Groups 252.284 4 63.071 365.384 .000 

Within Groups 1.726 10 .173   
Total 254.011 14    

Ulangan Between Groups .000 4 .000 .000 1.000 

Within Groups 10.000 10 1.000   
Total 10.000 14    

 

Diameter 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

K4 3 83.2601   
K2 3  84.4507  
K5 3  85.0328  
K3 3  85.2305  
K1 3   94.6015 

Sig.  1.000 .052 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 

Maka dapat disusun seperti berikut ini : 

Perlakuan Rerata Notasi 

K1 94.6015 A 

K7 85.2305 B 

K13 85.0328 B 

K4 84.4507 B 

K10 83.2601 C 
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Ulangan 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

K1 3 2.0000 

K4 3 2.0000 

K7 3 2.0000 

K10 3 2.0000 

K13 3 2.0000 

Sig.  1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

3.000. 
 

Lampiran 3. Hasil Uji Duncan pH Pupuk Kompos 

ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Diameter Between Groups .210 4 .053 375.786 .000 

Within Groups .001 10 .000   
Total .212 14    

Ulangan Between Groups .000 4 .000 .000 1.000 

Within Groups 10.000 10 1.000   
Total 10.000 14    

 

Diameter 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

K4 3 8.2400     
K1 3  8.3367    
K7 3   8.4267   
K13 3    8.4667  
K10 3     8.5900 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
  

Maka dapat disusun seperti berikut ini : 

Perlakuan Rerata Notasi 

K10 8.5900 A 

K13 8.4667 B 

K7 8.4267 C 

K1 8.3367 D 

K4 8.2400 E 

 
Ulangan 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

K1 3 2.0000 

K4 3 2.0000 

K7 3 2.0000 

K10 3 2.0000 

K13 3 2.0000 

Sig.  1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

3.000. 
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Lampiran 3. Hasil Uji Duncan Kandungan P2O5 (%) Pupuk Kompos 

 
ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Diameter Between Groups 80.566 4 20.142 629540.227 .000 

Within Groups .000 10 .000   
Total 80.566 14    

Ulangan Between Groups .000 4 .000 .000 1.000 

Within Groups 10.000 10 1.000   
Total 10.000 14    

 
Diameter 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

K13 3 .6960     
K10 3  4.1613    
K1 3   4.5819   
K7 3    6.8797  
K4 3     7.1019 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 

Maka dapat disusun seperti berikut ini : 

Perlakuan Rerata Notasi 

K2 7.1019 A 

K3 6.8797 B 

K1 4.5819 C 

K4 5.1613 D 

K5 0,6960 E 
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Ulangan 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

K1 3 2.0000 

K4 3 2.0000 

K7 3 2.0000 

K10 3 2.0000 

K13 3 2.0000 

Sig.  1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

3.000. 
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Lampiran 3. Hasil Uji Duncan Kandungan K2O Pupuk Kompos 

ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Diameter Between Groups .274 4 .068 103.932 .000 

Within Groups .007 10 .001   
Total .280 14    

Ulangan Between Groups .000 4 .000 .000 1.000 

Within Groups 10.000 10 1.000   
Total 10.000 14    

 

Diameter 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

K7 3 .3271    
K13 3  .5547   
K1 3  .5673   
K4 3   .6592  
K10 3    .7252 

Sig.  1.000 .563 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 

Maka dapat disusun seperti berikut ini : 

Perlakuan Rerata Notasi 

K10 0.7252 A 

K4 0.6592 B 

K1 0.5673 C 

K13 0.5447 C 

K7 0.3271 D 
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Ulangan 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

K1 3 2.0000 

K2 3 2.0000 

K3 3 2.0000 

K4 3 2.0000 

K5 3 2.0000 

Sig.  1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

3.000. 
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